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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kemampuan literasi sains dengan pemecahan masalah IPA siswa kelas IV sekolah dasar negeri Sukatani IV Kabupaten Tangerang, menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional, dengan subyek penelitian siswa kelas IV berjumlah 56. Instrument tes menggunakan soal essay kemampuan literasi sains (X) yang terdiri dari 10 soal, dan soal essay pemecahan masalah IPA (Y) berjumlah 10 soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan literasi sains dengan pemecahan masalah IPA, yakni sebesar 0,94 dengan persamaan regresi Y=18,65 + 1,09 X dan koefisien derteminasi sebesar 0,97
%, hal ini berarti kemampuan literasi sains mempunyai kontribusi sebesar 94,04% terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Kata Kunci: Kemampuan, Literasi Sains, Pemecahan Masalah, IPA

Abstract
The purpose of this study was to determine the relationship between scientific literacy skills and science problem solving for fourth grade students of Sukatani IV public elementary school, Tangerang Regency, using correlational quantitative research methods, with 56 research subjects for fourth grade students. The test instrument used scientific literacy skills essay questions (X). which consists of 10 questions, and science problem solving essay questions (Y) totaling 10 questions. The results showed that there was a positive relationship between scientific literacy skills and science problem solving, which was 0.94 with a regression equation Y=18.65 + 1.09 X and a determination coefficient of 0.97%, this means that scientific literacy skills have contribution of 94.04% to problem solving ability. Keywords: Ability, Science Literacy, Problem Solving, Science



PENDAHULUAN
Pembelajaran IPA (sains) berupaya meningkatkan minat siswa untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berpikir tentang alam dan seisinya yang penuh dengan rahasia yang tak terbatas. Hakikat IPA yang dimaknakan sebagai ilmu tentang alam atau disebut juga dengan ilmu pengetahuan alam, dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yakni pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap. Sikap dalam pembelajaran IPA merupakan sikap ilmiah, sehingga dengan pembelajaran IPA di sekolah dasar diharapkan dapat menumbuhkan sikap ilmiah seperti layaknya seorang ilmuwan pada siswa sekolah dasar.
Pembelajaran IPA, tertuang dalam Permendiknas nomor 23 tahun 2006, standar kompetensi lulusan satuan Pendidikan (SKL-SP) SD/MI/SLBDP di antaranya adalah; siswa dapat mengenal dan menggunakan berbagai informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis dan kreatif dengan bimbingan guru/pendidik, dapat menunjukkan kemampuan memecahkan msalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di lingkungan sekitar.
Literasi sains atau sciencetific literate di definisikan PISA sebagai kapasitas untuk

menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti agar dapat memahami dan membantu membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahannya karena aktivitas manusia. Masih rendahnya tingkat literasi sains siswa menjadi salah satu permasalahan Pendidikan di Indonesia. Meskipun pentingnya literasi sains telah diakui oleh semua pendidik, tidak berari bahwa literasi sains pada siswa dapat terlatihkan dengan baik. Hal ini didukung oleh data pencapaian literasi sains siswa Indonesia dalam assessment literasi sains PISA. Selama tiga kali mengikuti assessment literasi PISA di tahun 2006, 2009, dan 2021, rata-rata pencapaian skor literasi sains siswa masih dalam rentang skor 382-395. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih rendah dibandingkan rata-rata kemampuan literasi sains siswa dari negara-negara peserta yang lainnya.
Kemampuan pemecahan masalah IPA sangat berpengaruh dengan hasil belajar IPA. Bagaimana cara pembelajarannya sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan IPA?, apakah cara pembelajaran yang kurang tepat?, atau kemampuan untuk memecahkan masalah IPA sangat sulit bagi siswa?. Sehingga, yang menjadi titik perhatian adalah rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah IPA. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti keterampilan siswa dalam mempresentasikan masalah, keterampilan siswa dalam memahami ruang lingkup masalah, dan, struktur pengetahuan siswa itu sendiri. Fenomena masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah IPA juga dialami siswa kelas IV di sekolah dasar negeri Sukatani 6 Kabupaten Tangerang, serta dalam memulai pembelajaran, guru tidak menghadirkan fenomena-fenomena ilmiah, sehingga berdampak pada siswa yang kesulitan dalam mengaitkan konsep yang dipelajari dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya kemampuan literasi siswa ini, pada akhirnya juga berdampak dengan kemampuan pemecahan masalah IPA. Sebagaimana hasil penelitian terdahulu bahwa literasi sains dan rasa ingin tahu siswa mempunyai nilai koefisien 0,424, yang menunjukkan arah hubungan yang positif, yaitu semakin tinggi literasi sains, maka semakin tinggi rasa ingin tahu siswa (Muhammad, S.N., Listiani, dan Aidil Adhani, 2018).

KAJIAN TEORI
Kemampuan merupakan hal yang telah ada dalam diri sejak manusia terlahir. Kemampuan yang berbeda-beda tersebut seperti kemampuan dalam melakukan berbagai aktivitas berpikir, menalar, memecahkan masalah, dan kemampuan dalam membuat karya seni yang indah.
Kemampuan merupakan suatu tindakan yang dapat dilakukan seseorang sesuai dengan tingkat pengetahuan, penalaran, serta berkaitan dengan kehidupan masyarakat, yang secara keseluruhan dapat diperoleh dari beragam pengalaman atau tindakan. Kemampuan sejatinya telah ada dalam setiap diri manusia dari sejak lahir, sehingga hanya butuh cara dan strategi bagaimana setiap

kemampuan yang beragam tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan taraf kemampuannya (Huliatunisa et al., 2020). Kemampuan (ability) adalah merepresentasikan tanggung jawab karakteristik yang luas dan stabil untuk kinerja maksimal seseorang pada tugas fisik dan mental (Kreitner & Kinicki, 2014). Berkaitan dengan hal tersebut, kemampuan mengarah pada sebuah kecakapan menguasai suatu keahlian yang digunakan sedemikian rupa untuk mengerjakan atau menyelesaikan beragam pekerjaan (Huliatunisa, 2020).
Kamus besar Bahasa Indonesia, menuliskan, kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan, berusaha dengan diri sendiri (tim penyusun, 2015, h. 869). Kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan berbagai macam tugas dalam sebuah pekerjaan (Robbins & Judge, 2017, p. 35). Seseorang mampu melakukan berbagai macam pekerjaan karena adanya kapasitas yang dimiliki. Pekerjaan yang diselesaikan melibatkan fisik dan mental. Kemampuan (ability) berarti tanggung jawab karakteristik yang luas dan stabil untuk kinerja maksimal seseorang pada tugas fisik dan mental (Kreitner & Kinicki, 2014, h. 35).
Pemecahan masalah merupakan bagian dari proses berpikir yang melibatkan otak. Pemecahan masalah sebagai suatu proses terencana yang perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian. Menurut Polya pemecahan masalah biasa dikatakan sebagai suatu proses pencarian jalan keluar dari kesulitan atau rintangan, pencapaian tujuan yang belum segera dapat dipahamai (Abidin, 2017, h. 52). Pencarian jalan keluar ini dapat diselesaikan dengan mengunakan tahap- tahap pemecahan masalah. Lebih lanjut Polya (1973) menjabarkan tahap-tahap pemecahan masalah, diantaranya memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan masalah, dan memeriksa kembali. Masalah dapat terselesaikan melalui tahap-tahap pemecahan masalah secara berurutan. Pemecahan masalah juga dapat dimaknai upaya pelibatan diri dalam tugas atau masalah dimana metode pengerjaannya belum diketahui sebelumnya (tugas tidak rutin) (Abidin, 2017, h. 52). Tugas rutin biasanya dapat lebih dari satu penyelesaian. Masalah tersebut kadang melibatkan situasi keseharian. Dalam masalah tidak rutin, untuk sampai pada prosedur yang benar, diperlukan pemikiran yang lebih mendalam. (Priansa, 2017, h. 227) pemecahan masalah mengacu paada fungsi otak anak, mengembangkan daya pikir secara kreatif untuk mengenali masalah dan mencari alternatif pemecahannya.
Tahapan dalam pembelajaran pemecahan masalah sangat beragam diberikan dalam beberapa pendapat ahli. Polya (1973) memberi empat langkah pokok dalam melaksanakan pembelajaran pemecahan masalah, yaitu: pertama: memahami masalah; tiap-tiap siswa mengerjakan latihan yang berbeda dengan teman sebelahnya, kedua: menyusun rencana penyelesaian; siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, kemudian mencari cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut, ketiga: melaksanakan rencana penyelesaian tersebut; siswa dapat menyelesaikan masalah dengan melihat contoh atau dari buku, dan bertanya kepada guru,

keempat: memeriksa kembali penyelesaian yang telah dilaksanakan; siswa mengulang kembali atau memerikas jawaban yang telah dikerjakan, kemudaian bersama guru, mereka menyimpulkan dan dapat mempresentasikan di depan kelas.
	Pemecahan masalah yang sesungguhnya dapat dipengaruhi oleh tiga faktor berikut: pertama: kognisi; yaitu pengetahuan konseptual (pemahaman) dan strategi dalam menerapkan pengetahuan pada situasi yang sesungguhnya, kedua: afeksi; yaitu mempengaruhi kepribadian siswa untuk memecahkan masalah, ketiga: metakognisi, meliputi regulasi diri, yaitu kemampuan untuk berpikir melalui masalah pada diri sendiri (Charles dan Lester, 1987; Yohamintin, 2021), dengan indikatornya memahami masalah, merencanakan masalah, melaksanakan masalah, dan melakukan pemeriksaan. IPA (ilmu pengetahuan alam) merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran, sehingga mendapatkan suatu kesimpulan (Susanto, 2013, h. 167). IPA juga mempelajari alam sekitar yang ada kaitannya dengan kehidupan manusia. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sesuai prosedur, sehingga Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya. IPA merupakan cara penyelidikan untuk mendapatkan data dan informasi tentang alam semesta menggunakan metode pengamatan dan hipotesis yang telah teruji (Yohamintin, 2019; Toharudin, Hendrawati & Rustaman, 2011). IPA juga disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini (Samatowa, 2018, h. 3). Dapat disintesiskan bahwa IPA dimaknai sebagai ilmu tentang alam, artinya dipandang sebagai ilmu yang mempelajari tentang alam atau mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam melalui observasi atau pengamatan menggunakan cara dan prosedur yang sistematis serta terukur untuk mendapatkan suatu kesimpulan.
Di sekolah dasar, pembelajaran sains yang dikenal dengan IPA, merupakan konsep yang masih terpadu, dan belum terpisah secara mandiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika pada umumnya. Pembelajaran sians di sekolah dasar mempunyai tujuan, pertama: memperoleh keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, kedua: mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, ketiga: mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat, keempat: mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan, kelima: meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, keenam: meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, ketujuh: memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan Pendidikan ke jenjang sekolah

menengah pertama. Sebagai dasar untuk lebih memahaminya, IPA juga memiliki karakteristik: pertama: IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori, kedua: proses ilmiah dapat berupa fisik, dan mentak, serta mencermati fenomena alam, termasuk juga penerapannya, ketiga: sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkap rahasia alam, keempat: IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau beberapa saja, kelima: kebenaran IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat objektif.
Literasi sains merupakan kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomunikasian sains (lisan atau tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains (Toharudin, Hendrawati, & Rusman, 2011, h. 6). Seseorang dapat dikatakan mampu berliterasi sains jika dapat memahami dan mengkomunikasikan sains. Memecahkan msalah sains dapat menggunakan literasi sains. Seseorang yaag memiliki kemampuan literasi sains, dapat menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains. Literasi sains merupakan pengetahuan dan pemahaman konsep dan proses ilmiah yang diperlukan untuk pengambilan keputusan personal, partisipasi dalam kegiatan publik, dan budaya, dan produktivitas ekonomi (Rustaman, 2017, h. 140). Dengan literasi sains seseorang akan dapat bertanya, menemukan atau menentukan jawaban terhadap pertanyaan yang diturunkan dari rasa ingin tahu tentang pengalaman sehari-hari. Berdasarkan studi Proramme for International Student Assemment (PISA) oleh (OECD 2000) bahwa literasi sains lebih mengarah pada bagaimana sains dan pemahaman tentang sains menjadi solusi dalam pengambilan keputusan setiap permasalahan yang ada (Abidin, dkk, 2017, h. 144), dengan indikatornya: mengenal pertanyaan ilmiah, mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah, menarik serta mengevaluasi kesimpulan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Artinya penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variable atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan, atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 83 jumlah siswa dijadikan populasi, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling bertipe sampling purposive, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017, h. 85), yakni sebanyak 28 siswa dari kelas IV C. Tehnik pengumpulan data melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Instrument penelitian sebelum digunakan dilakukan pengujian validitas menggunakan product momen, serta uji reliabilitas menggunakan alpha Cronbach. Sedangkan teknis analisis data digunakan statistika deskriptif yang mengemukakan penjelasan kelompok yang didasarkan atas gejala pusat (center tendency, serta statistika inferensial

yang digunakan untuk menganalisis data nominal dan ordinal yang diambil dari data bebas berdistribusi. Sedangkan uji koefisiensi korelasi (uji tingkat keeratan) menggunakan Uji t, hal ini digunakan untuk memperlihatkan keeratan hubungan antara variable X dan Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan test yang dilakukan terhadap siswa kelas IV sekolah dasar negeri sukatani Kabupaten Tangerang, berupa 10 soal tes essay, yang diolah dengan bantuan Microsoft exel, maka dapat disajikan data berikut ini:
A. Deskripsi data kemampuan Literasi Sains (X)
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Kemampuan Literasi Sains (X)

	No	Interval
	Nilai Tengah
	Frekuensi
	Frekuensi Relatif
	(%)

	1
	30-34
	32
	4
	14,28%

	2
	35-39
	37
	3
	10,72%

	3
	40-44
	42
	5
	17,86%

	4
	45-59
	47
	4
	14,28%

	5
	50-54
	52
	5
	17,86%

	6
	55-59
	57
	4
	14,28%

	7
	60-64
	62
	3
	10,72%

	Jumlah 28
	
	100%
	
	



Berdasarkan tabel 1 di atas maka apabila di interpretasikan, nilai yang berada di interval 40-44 dan interval 50-54 merupakan data yang paling banyak diperoleh oleh siswa. Berdasarkan perhitungan, perolehan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah IPA sebesar 46,82.

Tabel 2
Analisis dan Penyebaran Data Kemampuan Literasi Sains

	Kemampuan Literasi Sains

	Analisis Pemusatan Data
	Mean	46,82
Median	47
Modus	42

	Analisis Penyebaran Data
	Varians	90,14
Simpangan Baku	9,49




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata (Mean) = 46,82 Median = 47 Modus = 42.
Adapun Standar Deviasi (S) yang didapat sebesar 9,49 dan Varians (S2) sebesar 90,14.

B. Deskripsi data kemampuan Memecahan Masalah (Y)
Tabel 3
Distribusi frekuensi kemampuan pemecahan masalah (Y)

	No
(%)
	Interval
	Nilai Tengah
	Frekuensi
	Frekuensi Relatif

	1
	47-53
	50
	4
	
	14,28%

	2
	54-60
	57
	2
	
	7,14%

	3
	61-67
	64
	6
	
	21,43%

	4
	68-74
	71
	9
	
	32,15%

	5
	75-81
	78
	4
	
	14,28%

	6
	82-88
	85
	3
	
	10,72%

	Jumlah
	
	28
	
	100%
	



Berdasarkan tabel 3 maka apabila di interpretasikan, nilai yang berada di interval 68-74 merupakan data yang paling banyak diperoleh oleh siswa. Berdasarkan perhitungan, perolehan rata-rata skor kemampuan literasi sains sebesar 68.
Bila dibentuk dalam grafik histogram dan poligon, maka akan terlihat seperti gambar dibawah ini:
Tabel 4
Analisis dan Penyebaran data Kemampuan Pemecahan Masalah


	Kemapuan Literasi Sains (X)
	

	
	Mean
	68
	

	Analisis Pemusatan Data
	Median
Modus
	69
70,1
	

	Analisis Penyebaran Data
	Varians
Simpangan Baku
	106,5
10,31
	




Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata (Mean) = 68 Median = 69 Modus = 70,1.
Adapun Standar Deviasi (S) yang didapat sebesar 10,31 dan Varians (S2) sebesar 106,5.








Pengujian Persyaratan Analisis Data
Uji Normalitas Variabel Kemampuan Literasi Sains (X)
	Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan menggunakan Liliefors dan dilakukan pada taraf signifikansi 5% degan kriteria sebagai berikut:
Jika: x2 hitung < x2 tabel, maka data berdistribusi normal
x2 hitung > x2 tabel, maka data berdistribusi tidak normal
	Uji normalitas untuk variabel kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Uji Normalitas Variabel Kemampuan Literasi Sains
	Variabel
	Banyak
Sampel
	x2hitung
	x2tabel
	Kesimpulan
Data

	Kemampuan
Pemecahan Masalah
	28
	0,1467
	0,1674
	Berdistribusi
normal




Berdasarkan tabel 4 di atas, dengan banyak sampel 28 dan taraf signifikansi 0,05. Didapat
x2 hitung= 0,1467 dan x2 tabel= 0,1674 yang artinya x2hitung<x2 tabelsehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
	Uji Normalitas Variabel Kemampuan Pemecahan Masalah (Y)
Uji normalitas untuk variabel kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai berikut:

Tabel 6
Uji Normalitas Variabel Kemampuan Pemecahan Masalah


	Variabel
	Banyak Sampel
	x2hitung
	x2tabel
	Kesimpulan
Data

	Kemampuan Literasi
Sains
	28
	0,1102
	0,1674
	Berdistribusi
normal




Berdasarkan tabel di atas, dengan banyak sampel 28 dan taraf signifikansi 0,05. Didapat x2
hitung= 0,1102 dan x2 tabel= 0,1674 yang artinya x2hitung<x2 tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapat dari hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varians yang sama atau berbeda. Pengujian homogenitas ini menggunakan uji Fisher dengan hipotesis:
Ho : Varians kedua sampel homogen
Ha : Varians kedua sampel tidak homogen
Jika Fhitung< Ftabel maka kedua sampel berasal dari populasi homogen, sedangkan
Fhitung> Ftabel maka kedua sampel berasal dari populasi tidak homogen, dan berdasarkan perhitungan data diperoleh:
Tabel 7
Uji Homogenitas Variabel Y atas X


	Kelompok antara Y atas
X
	X2 hitung
	X2 tabel
	Kesimpulan Data

	1,61
	1,18
	1,88
	Kedua data homogen



Berdasarkan tabel 7 di atas, dengan banyak sampel 28 dan taraf signifikansi 0,05. Di dapat X2 hitung = 1,18 dan X2 tabel = 1,88 yang artinya X2 hitung < X2 tabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa data variabel Y atas X mempunyai varians yang sama atau homogen.
1. Uji Linieritas dan Signifikansi Regresi
Uji linearitas dan signifikansi regresi Y atas X dilakukan untuk menguji model regresi linear sederhana yang dimuat dalam tabel analisis varian (ANOVA) sebagai berikut:
Tabel 8
Analisis Varians (ANOVA) Uji Regresi Linier Sederhana


	Sumber Varians
	Db
	JK
	RJK
	Fhitung
	Ftabel

	Total
	28
	133925
	-
	
	

	Regresi (a)
	1
	130972
	130972
	
	

	Regresi (b/a)
	1
	2765,33
	2765,33
	383,54
	4,22

	Sisa
	26
	187,67
	7,21
	
	

	Tuna Cocok
	8
	135,77
	16,97
	5,89
	6,61

	Galat
	18
	51,9
	2,88
	
	




Hasil analisis seperti disajikan pada tabel 8 di atas untuk Uji Linearitas Regresi diperoleh Fhitung (b/a) = 383,54> Ftabel = 4,22. Hal ini berarti hipotesis bahwa model regresi linear diterima. Dengan demikian, persamaan regresi Y atas X berbentuk garis linear. Sedangkan Uji
Signifikansi Regresi diperoleh Fhitung = 5,89< Ftabel = 6,61. Dengan demikian, regresi Y atas X adalah signifikan.
Kesimpulan dari pengujian linearitas dan signifikansi regresi ini adalah variabel X berpengaruh terhadap Y dan bersifat linear. Hal ini berarti kemampuan literasi sains berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah.

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui hubungan kemampuan literasi sains dengan kemampuan pemecahan masalah IPA kelas IV SDN Sukatani 6 Kabupaten Tangerang, peneliti mengadakan perhitungan koefisien korelasi antara kemampuan literasi sains dengan kemampuan pemecahan masalah IPA kelas IV yang dilakukan dengan perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 9
Uji Koefisien Korelasi

[image: ]
Dari hasil tabel 9 di atas, diketahui bahwa nilai korelasi yang diperoleh adalah 0,94. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi linear positif antara kemampuan literasi sains dengan kemampuan pemecahan masalah. Dengan ini ada kecenderungan bahwa kemampuan literasi sains berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah.
2. Uji Signifikansi Korelasi
Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui keberartian hubungan antara variabel X dengan variabel Y dengan menggunakan uji-t. Adapun hasil perhitungan dari uji signifikansi akan dijelaskan pada tabel di bawah ini:
Tabel 10
Uji Signifikansi (Uji-t)


	rxy
	Db
	thitung
	ttabel
	Kesimpulan Data

	
	
	
	α = 0,05
	

	0,94
	28
	20,34
	2,056
	H0 ditolak




Berdasarkan tabel 10 di atas diketahui thitung = 20,34> ttabel 2,056, maka dapat disimpulkan bahwa H0 tolak dan H1 diterima pada rxy = 0,97 artinya penelitian ini telah berhasil menguji kebenaran hipotesis yaitu bahwa kemampuan literasi sains memiliki hubungan yang
signifikan dengan kemampuan pemecahan msalah IPA siswa kelas IV SDN Sukatani 6
Kabupaten Tangerang. Karena koefisien korelasi adalah positif, maka makin tinggi kemampuan literasi sains makin tinggi kemampuan pemecahan masalah IPA yang dimiliki siswa.
3. Koefisien Determinasi
Koefisen determinasi merupakan langkah akhir dari analisis data penelitian ini. Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap variabel Y, dengan (r²xy x 100%)
= 0,972x 100% = 0,9404x 100% = 94,04 %, maka koefisien determinasinya adalah 94,04%. Sehingga hubungan kemampuan literasi sains dengan kemampuan pemecahan masalah IPA siswa kelas IV SDN Sukatani 6 Kabupaten Tangerang besarnya 94,04% dengan model regresi Y = 18,65 + 1,09 X ternyata signifikan.
Dari hasil perhitungan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan Uji Koefisien Korelasi, nilai korelasi yang diperoleh adalah 0,97, sedangkan Uji Signifikansi Koefisien Korelasi (Uji-t) thitung = 20,34> ttabel 2,056, maka dapat disimpulkan bahwa H0 tolak dan H1 diterima pada rxy

= 0,97 artinya penelitian ini telah berhasil menguji kebenaran hipotesis yaitu kemampuan literasi sains memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah IPA siswa kelas IV sekolah dasar negeri Sukatani 6 Kabupaten Tangerang. Sedangkan kontribusi variabel X
terhadap Y, dengan (r²xy x 100%) = 0,972x 100% = 0,9404x 100% = 94,04%, maka koefisien determinasinya adalah 94,04%.


KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil data yang diperoleh terdapat hubungan antara kemampuan literasi sains dengan kemampuan pemecahan masalah IPA siswa kelas IV SDN Sukatani 6 Kabupaten Tangerang, maka, selanjutnya hasil penelitian yang diperoleh ini dapat memberikan rekomendasi bagi peneliti berikutnya untuk dapat mengembangkan dan menambah variable penelitian dan dengan objek penelitian yang jenjang pendidikannya lebih tinggi.
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